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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta menjawab 

fokus penelitian, tujuan penelitiam serta mengacu pada proses dan hasil 

analisis data dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perilaku Keagamaan terdapat beberapa aspek yaitu aspek Keimanan, Ritual 

atau ibadah, Penghayatan Agama, dan Pengaruh Agama Terhadap Kehidupan 

Sosial. Dalam aspek keimanan mempunyai beberapa indikator sebagai 

berikut: Percaya dengan adanya Allah, Malaikat, Kitab, Hari Akhir, Surga 

dan Neraka. Bersadarkan aspek ritual, indikator dalam aspek ini meliputi: 

Shalat, puasa, zakat dan berdoa. Sedangkan indikator dalam aspek 

Pengahayatan Agama yaitu perasaan akan doanya terkabul, dan perasaan saat 

membaca Al-Qur’an, pengalaman ibadah dan sosial. Perilaku keagamaan 

yang ada di panti asuhan putra Muhammadiyah dapat dikatakan sangat baik 

karena baik anak panti, pengurus dan pengasuh terlibat dalam mendidik dan 

mengarahkan para anak panti sesuai dengan minat dan bakat anak panti. 

Dalam panti asuhan jika anak panti ada yang berprestasi maka akan 

mendapatkan reward dan apabila melanggar peraturan panti anak 

mendapatkan hukuman. Para pengasuh panti mempunyai pola pendidikan 

yang sangat baik dan ketat terhadap pendidikan agama, Mengedepankan taat 
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beribadah, apabila waktu shalat tiba, kegiatan apapun di berhentikan dan 

langsung menuju masjid untuk shalat berjamaah, di panti asuhan bukan hanya 

teori tapi praktiknya juga di terapkan secara ketat. Selain itu, stiap pagi 

setelah shalat subuh berjamaah ada kegiatan kultum, itu dilakukan secara 

bergiliran. Dan kegiatan wajib seperti tadarus, pembahasan fikih, akidah dan 

kajian-kajian tafsir. 

Jika di kaitkan dengan teori Fungsionalisme Struktural Emile 

Durkheim, peneliti dapat menyimpulkan bahwa agama mempunyai fungsinya 

masing-masing. Yang pertama agama berfungsi sebagai Keimanan, fungsi dari 

keimanan yaitu sebagai doktrin agama. Yang kedua dari aspek Ritualistik, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa agama berfungsi sebagai ritual 

keagamaan, dan yang ketiga, dari aspek Penghayatan Agama peneliti dapat 

menjelaskan bahwa agama mempunyai fungsi sebagai spiritual keagamaan 

para anak panti. Spiritual yang dimaksud ialah bentuk dari rasa atau perasan 

para anak panti ketika perasaan saat doanya terkabul, perasaan saat membaca 

Al-Qur’an, pengalaman ibadah dan sosial. Dari hasil observasi dan wawancara 

peneliti dapat menjelaskan bahwa, para anak panti merasa senang jika doanya 

terkabul, ia merasa damai saat membaca Al-Qur’an, terkait dengan sikap 

tolong menolong, mereka selalu tolong menlong sebagai bentuk dari 

solidaritas antar anak panti, dan mereka juga saling memanfkan satu sama lain 

jika punya kesalahan. 
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2. Interaksi sosial yang ada di panti asuhan meliputi:  Interaksi Sosial di 

Lingkungan Panti Asuhan, Tolong-Menolong, Kerjasama, Menghormati 

Orang yang Lebih Tua, Berpakaian Sesuai Dengan Syariat Islam. Para anak 

panti memiliki hubungan yang baik dengan sesama anak panti. Pengurus 

panti menjelaskan bahwa hubungan pengurus dengan anak panti terjalin 

dengan baik. Para pengurus panti sudah menganggap para anak panti 

selayaknya anak mereka sendiri. Begitu juga dengan yang terjalin antara 

pengurus dengan anak panti, pengurus panti sudah menganggap para anak 

panti selayaknya adik-adik mereka sendiri. 

Jika di kaitkan dengan teori Fungsionalisme Struktural Emile 

Durkheim, peneliti dapat menyimpulkan bahwa, dalam aspek Pengaruh 

Agama Terhadap Kehidupan Sosial berkaitan dengan tuntunan akhlak. 

Tuntunan akhlak yang dimaksud ialah sifat-sifat yang tertanam dalam diri para 

anak panti.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pemamaparan kesimpulan di atas, peneliti dapat 

memberikan saran yang di harapkan dapat dipertimbangkan oleh pihak-pihak 

tertentu. Berikut saran dari penulis untuk pihak-pihakt tertentu . 

1. Untuk anak panti 

Berdasarkan perilaku keagamaan yang ada di panti asuhan, anak 

panti sudah baik dalam pelaksanaan ibadah tetapi hendaknya para anak 

panti juga memperhatikan dan mengerjakan ibadah-ibadah sunnnah yang 

lain. 
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2. Untuk pengasuh panti 

Dalam mengasuh para anak panti, pengasuh panti strategi yang 

sangat baik dalam mendidik anak panti, tetapi untuk melatih supaya anak 

asuh tidak ketergantungan, alangkah baiknya para pengasuh panti tidak 

selalu memberikan hadiah di setiap anak yang mempunyai prestasi. 

Mungkin bisa menagpreasiasi anak asuh dalam bentuk lain. 

3. Untuk pengurus panti 

Dalam berhubungan dengan anak panti, pengurus panti sudah 

sangat dekat dengan anak panti, mengingat pengurus panti juga sudah 

menganggap anak panti seperti adik-adiknya sendiri, tetapi alangkah 

baiknya, dalam berinteraksi dengan anak asuh pengurus panti bisa menjadi 

orang yang bisa di tiru oleh anak panti. 
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